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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO  

 

﴾٧﴾فإَذَِا فرََغْتَ فاَنصَبْ﴿٦﴿إنَِّ مَعَ العُْسْرِ يسُْرًا   

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 

Telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

(urusan) yang lain” (Q.S Al-Insyirah 6-7) 

 

Apabila anda berbuat kebaikan kepada orang lain, maka anda telah 

berbuat baik terhadap diri sendiri. ( Benyamin Franklin )  

 

PERSEMBAHAN 

Ku persembahkan skripsi ini untuk yang selalu bertanya : 

“ kapan wisuda ?” 

Terlambat lulus atau lulus tidak tepat waktu bukan sebuah kejahatan, 

bukan sebuah aib. Alangkah kerdilnya jika mengukur 

kepintaran sesorang hanya dari siapa yang cepat lulus. 

Bukan kah sebaik-baik skripsi adalah skripsi yang selesai ? 

baik itu selesai tepat waktu maupun tidak tepat waktu. 

PERSEMBAHAN 

Segala puji bagi Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW. Sehingga 

skripsi ini dapat saya persembahkan untuk: 

 Kedua Orang Tuaku Tercinta Ayahanda (Henri Wijaya) dan Ibunda 

(Maemunawati), dan untuk Adikku (Muhammad Virgo Armanda), atas 

berkat doa dan bimbingan serta pengorbanan mereka sehingga saya bisa 

menyelesaikan studi ini. 

 Almamaterku UIN Raden Fatah Palembang. 

 Ilmuan dan masyarakat yang perduli terhadap kajian hukum ekonomi 

syariah. 



 
 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Alhamdulillah puja dan puji syukur hanya untuk Allah Ta’ala yang 

menganugerahkan hidup ini untuk selalu mensyukuri, dijalani, dan diberi arti. 

Shalawat dan salam yang tidak hentinya kita haturkan kepada junjungan kita 

yang tiada bandingannya, Rasulullah Muhammad SAW, beserta para sahabat, 

keluarga, dan pengikutnya dari zaman jahiliyah hingga saat ini. Sehingga dengan 

semua ini penulis dapat merampungkan skripsi yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Pajak Progresif Kendaraan Bermotor 

Dalam Peraturan Daerah Sumatera Selatan Nomor 03 Tahun 2011 Tentang 

Pajak Daerah”, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan strata 

1 sekaligus memperoleh gelar sarjana hukum (S.H.) pada program studi Hukum 

Ekonomi Syariah  Fakultas Syariah dan Hukum.  

Penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terselesaikan 

tanpa bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu dengan segala kerendahan hati 
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terimakasih kepada orang tuaku tercinta: Ayahanda Henri Wijaya dan Ibunda 
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ABSTRAK 

Pajak adalah salah satu penerimaan negara yang paling berpengaruh bagi 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan perkembangan di negara  Indonesia, 

salah satu pajak yang memberikan sumbangsih besar bagi kas negara yaitu pajak 

daerah salah satunya adalah Pajak progresif Kendaraan bermotor merupakan 

pajak yang difokuskan pada masyarakat yang mempunyai jumlah kendaraan lebih 

dari satu dan kendaraan yang keduanya terkena tarif pajak progresif ditetapkan 

oleh Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan khususnya Kota 

Palembang yang telah di atur di dalam Perda Sumatera Selatan Nomor 03 Tahun 

2011 Tentang Pajak Daerah. Oleh karena itu yang menjadi titik permasalahan 

disini ialah Bagaimanakah Ketentuan Pelaksanaan Pajak Progresif Kendaraan 

Bermotor Berdasarkan Perda Sumsel Nomor 03 Tahun 2011 Tentang Pajak 

Daerah? Serta Bagaimanakah Ketentuan Pelaksanaan Pajak Progresif Kendaraan 

Bermotor Menurut Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah? Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Ketentuan Pelaksanaan Pajak Progresif Kendaraan Bermotor 

berdasarkan Perda Sumsel Nomor 03 Tahun 2011 Tentang Pajak Daerah dan 

untuk mengetahui Ketentuan Pelaksanaan Pajak Progresif Kendaraan Bermotor 

dalam Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah. 

Metode Penelitian penulis menggunakan library research, yaitu 

mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah dengan pengumpulan data yang 

bersifat kepustakaan. Analisis data dengan metode deskriptif kualitatif, yakni 

dengan menyajikan, menggambarkan, atau memungkinkan sejelas-jelasnya 

seluruh masalah yang ada pada rumusan masalah, secara sistematis faktual dan 

akurat, kemudian pembahasan ini disimpulkan secara deduktif yang mana 

merupakan metode berfikir yang menarik suatu kesimpulan dari suatu pernyataan 

atau dalil yang bersifat umum menjadi suatu pernyataan yang bersifat khusus. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, 1) Ketentuan Pelaksanaan pajak 

progresif  Kendaraan Bermotor di kota Palembang sudah sesuai dengan Undang-

Undang dan Peraturan Daerah Sumatera Selatan  Nomor 03 Tahun 2011 tentang 
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Pajak Daerah yang lebih jelasnya telah di tetapkan dalam pasal 8 ayat 1-6. 

Dengan Ketentuan yang telah ditetapkan oleh peraturan yang ada dalam 

pelaksaan Pajak Progresif kendaraan bermotor dapat memberikan pengaruh 

positif bagi Badan Pendapatan Asli Daerah terutama pada penerimaan pajak 

kendaraan bermotor. 2) Ketentuan Pelaksanaan Pajak Progresif Kendaraan 

Bermotor berdasarkan Perda Sumatera Selatan  Nomor 03 Tahun 2011 tentang 

Pajak Daerah dalam Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah itu telah sesuai dengan 

apa yang telah ditentukan oleh aturan Peraturan Perundang-undangan yang ada 

karena tidak bertentangan dengan Hukum Islam, dan kegunaannya untuk 

masyarakat itu sendiri dalam pembangunan jalan, jembatan, kesehatan, 

pendidikan dan sebagainya. 

 

Kata Kunci : Pajak Progresif, Kendaraan Bermotor, Peraturan Daerah, 

Hukum Ekonomi Syariah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

A.  Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan 

Transliterasinya dengan huruf Latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan ا
tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ ث
es (dengan 

titik di atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan 

titik di bawah) 

 Kha Kh        ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
zet (dengan 

titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy       es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan 

titik di bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan 

titik di bawah) 

  ṭa ṭ ط
te (dengan titik 

di bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan 

titik di bawah) 

 ...‘.... ain‘ ع
koma terbalik 

di atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ..'..        Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal. 
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C.   Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a 

 Kasrah  I i 

 Dammah  U u ــُـ

 

Contoh:  

 

 kataba -    كتب

 fa‘ala - فعل

 żukira - كر ذ

 yażhabu -  يذهب 

 su'ila- سئل

 

D.   Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu: 

  

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ...ى .

 Fathah dan wau Au a dan u ....و

 

Contoh: 

 kaifa -   كيف

 haula - هول
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E.   Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 
Nama  

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya          Ā a dan garis di atas ....ا .... ى    

 Kasroh dan ya           Ī i dan garis di atas ....ى      

..و       
و
.. Dammah dan waw          Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 

 qāla - قال

 ramā - رمي

 qīla - قيل

 yaqūlu - يقول

 

F.  Ta' Marbutah  

     Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

     a)  Ta Marbutah hidup 

             Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

  b)   Ta' Marbutah mati  

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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Contoh:  

 raudatul al-atfal -   روضة الاطفال 

- raudatul al-atfal 

 al-Madīnah al-Munawwarah  -                المدينة  المنورة

- al-Madīnatul Munawwarah 

G.   Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan   sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.  

Contoh:  

 rabbanā - ربنا

 nazzala - نزل

 al-birr - البر

 nu'ima - نعم

 al-hajju - الحج

 

a) Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qomariah. 

 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai 

ada dua, seperti berikut: 
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

Contoh: 

 ar-rajulu -  الرجل

 asy-syamsu -  الشمش

 al-badi'u -  البديع

 as-sayyidatu -  السيدة

 al-qalamu -  القلم

 al-jalālu -  الجلال

 

H. Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

 umirtu -  امرت

 akala -  اكل

2) Hamzah ditengah: 

 ta'khużūna - خذون تأ

 ta'kulūna - كلون تأ

3) Hamzah di akhir: 

 syai'un -  شيء

  an-nau'u -  النوء
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I.    Penulisan Huruf 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara, bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

 

 .Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn   -            و ان الله لهو خير الرازقين

- Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn. 

 

    

 .Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna    -                فاوفوا الكيل والميزان

-   Fa aufū al-kaila wal-mīzāna. 
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